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ABSTRACT  

The art training program for creating accessories in Berumbung Baru Village, 

RT 008 RW 005, Dayun Subdistrict, Siak Regency, Riau Province, aims to 

empower the community by enhancing creative skills. This training utilizes 

abundant local materials, such as used plastic bottles, dried oil palm leaves, 

and organic and non-organic waste, to produce accessories with high 

aesthetic value. Using the Participatory Action Research (PAR) approach, the 

program actively involves the community in every step, from planning to 

evaluation. The results show a significant improvement in participants' skills, 

especially among women, who previously could only create simple products 

with low market value. Additionally, the training strengthens the spirit of 

teamwork and fosters pride in local culture through accessory designs that 

reflect the village's identity. Economic impacts are also evident with 

emerging opportunities to market these products. However, challenges 

remain, such as limited production tools and inconsistent product quality. 

These issues need to be addressed through continued mentoring and the 

provision of additional facilities. Overall, this training not only directly 

benefits participants by improving their skills and creativity but also opens 

opportunities for Berumbung Baru Village to become a center for creative 

economy based on visual arts in the Riau region. 
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 ABSTRAK 

Pelatihan seni rupa dalam pembuatan aksesoris di Desa Berumbung Baru, RT 

008 RW 005, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak, Provinsi Riau, bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat melalui peningkatan keterampilan kreatif. 

Pelatihan ini memanfaatkan bahan baku lokal yang melimpah, seperti gelas 

plastik bekas, daun kelapa sawit kering, dan limbah organik maupun non-

organik, untuk menghasilkan produk aksesoris bernilai estetika tinggi. 

Dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), pelatihan ini 

melibatkan masyarakat secara aktif mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, 

khususnya kaum perempuan, yang sebelumnya hanya mampu menghasilkan 

produk sederhana dengan nilai jual rendah. Selain itu, pelatihan ini 

memperkuat nilai-nilai gotong royong dan meningkatkan rasa bangga 

terhadap budaya lokal melalui desain aksesoris yang mencerminkan identitas 

desa. Dampak ekonomi juga terlihat dengan adanya peluang pemasaran 

produk. Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan alat produksi dan 

variasi kualitas produk masih menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui 

pendampingan lanjutan dan penyediaan fasilitas tambahan. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa 

peningkatan keterampilan dan kreativitas tetapi juga membuka peluang bagi 

Desa Berumbung Baru untuk menjadi pusat ekonomi kreatif berbasis seni 

rupa di wilayah Riau.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Desa Berumbung Baru, yang secara 

administratif dikenal sebagai AFD 9B, merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Dayun, Kabupaten 

Siak, Provinsi Riau. (Satria and Kurniati 2023) 

Desa ini memiliki potensi besar dalam berbagai 

bidang, salah satunya adalah kesenian, terutama 

dalam pembuatan aksesoris. Potensi ini didukung 

oleh ketersediaan bahan baku lokal yang melimpah 

serta karakter masyarakatnya yang kreatif dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai gotong royong. 

Namun, potensi besar ini belum sepenuhnya 

terealisasi karena adanya keterbatasan dalam akses 

terhadap pelatihan formal dan keahlian dari para 

ahli seni rupa. 

Pelatihan seni rupa dalam pembuatan aksesoris 

di Desa Berumbung Baru dirancang untuk 

memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan 

dan keterampilan baru, (Badawi, Sumanto, and 

Murtiningsih 2019) Kemampuan   kreatif   adalah   

kompetensi   terampil   kreatif   dalam   menentukan   

sumber ide/gagasan,  obyek  karya  senirupa  sesuai  

media  (bahan),  dan  teknik  seni/keterampilan  

yang dipilihnya. Pelatihan ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas 

masyarakat tetapi juga memberikan dampak 

ekonomi yang positif, khususnya bagi pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Sebagai salah satu pilar penting dalam 

perekonomian nasional, UMKM memiliki peranan 

signifikan dalam menciptakan lapangan kerja, 

pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi 

pedesaan, serta peningkatan ekspor nonmigas. 

(Naimah et al. 2020) Di era sekarang ini, para 

pelaku UMKM hendaknya bisa memanfaatkan 

media digital  sebagai  salah  satu  upaya  

pemasaran  produknya  sehingga  konsumen  lebih 

mengenal  produk  yang  dihasilkan  oleh  UMKM  

tersebut. Salah satu manfaat utama dari pelatihan 

seni rupa adalah peningkatan kualitas produk yang 

dihasilkan oleh masyarakat. Sebelum mengikuti 

pelatihan, banyak masyarakat desa yang hanya 

mampu menghasilkan produk sederhana dengan 

nilai jual rendah. Namun setelah mendapatkan 

pembekalan melalui pelatihan ini, mereka mampu 

membuat aksesoris dengan desain yang lebih 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Produk-produk ini tidak hanya memiliki nilai 

estetika tinggi tetapi juga berpotensi besar untuk 

dipasarkan di tingkat lokal maupun internasional. 

Selain itu, pelatihan seni rupa juga memberikan 

dampak sosial yang positif bagi masyarakat desa. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat diajak untuk 

bekerja sama dalam kelompok produksi sehingga 

memperkuat nilai-nilai gotong royong yang sudah 

menjadi ciri khas Desa Berumbung Baru. Pelatihan 

ini juga meningkatkan rasa bangga terhadap 

budaya lokal karena produk aksesoris yang 

dihasilkan sering kali mencerminkan identitas 

budaya desa. (Towoliu et al. 2023)Konsep   

identitas budaya melibatkan   tiga   hal   seperti   

sumberdaya   alam, maksudnya  adalah  

ketersediaan  sumberdaya  alam.  Kemudian  

sumberdaya  Manusia,  yang  merupakan  kualitas  

manusia  dalam memanfaatkan  \  sumberdaya   dan  

pengelolaannya  yang  baik.   

Secara Kondisi Geografis dan Sosial Desa 

Berumbung Baru memiliki kondisi geografis yang 

mendukung pengembangan berbagai aktivitas 

ekonomi kreatif. Desa ini dikenal dengan 

masyarakatnya yang ramah-tamah, sopan santun, 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai gotong royong 

dan akan sadar adanya tegnologi (Steven and 

Saearani 2024) Perkembangan teknologi telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

bidang, termasuk seni. Kehidupan sederhana 

masih terasa sangat kental di desa ini, 

mencerminkan budaya lokal yang kuat. Mayoritas 

penduduk laki-laki di desa ini bekerja sebagai 

petani kelapa sawit atau mengelola usaha ternak 

sapi, walet, kambing, dan ayam potong. Sementara 

itu, kaum perempuan sebagian besar berperan 

sebagai ibu rumah tangga. Namun demikian, kaum 

perempuan memiliki potensi besar untuk 

diberdayakan melalui kegiatan produktif seperti 

pembuatan aksesoris berbasis seni rupa. Dalam 

Ketersediaan Bahan Baku Lokal, salah satu 

keunggulan Desa Berumbung Baru adalah 

melimpahnya bahan baku lokal yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembuatan aksesoris. Bahan-

bahan seperti gelas cup plastik, daun kelapa sawit 

kering, kantong plastik, hingga limbah organic dan 

non organic lainnya dapat diolah menjadi produk 

aksesoris yang bernilai estetika tinggi. Dengan 

sedikit sentuhan kreativitas dan teknik seni rupa, 

bahan-bahan sederhana ini dapat diubah menjadi 

produk bernilai. (Cemporaningsih, Raharjana, and 

Damanik 2020) Kreatifitas dan inovasi sangat 

dibutuhkan untuknmensinergikan sektor pertanian, 

perkebunan, perikanan, peternakan, dan pariwisata 

untuk memacu pertumbuhan ekonomi. 

 Untuk menjamin generasi Muda yang Peka 

terhadap Perubahan, di RT 008 RW 005 

menunjukkan perubahan situasi dan kondisi 

masyarakat modern. Mereka tetap menjunjung 

nilai-nilai tradisional yang diperoleh dari keluarga 
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dan lingkungan sekitar. Sikap ini menjadi modal 

penting dalam mengembangkan potensi desa 

melalui kegiatan seni rupa. (Pratiwi and Nirmala 

2024) Seni rupa adalah bagian dari Kesenian 

tradisional  yang sangat  identik  dengan  kearifan  

budaya  lokal 

penelitian pengabdian ini akan membahas 

tentang kreatifitas dalam pembuatan aksesoris 

untuk menambah nilai keindahan rt 008 rw 005 

desa berumbung baru, dalam bidang seni rupa 
 

2. METODE 
 

Pelaksanaan pelatihan seni rupa di Desa 

Berumbung Baru dilakukan secara bertahap. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan 

masyarakat terkait jenis pelatihan yang diperlukan 

serta bahan baku lokal yang tersedia. Tahap kedua 

adalah penyediaan fasilitator yang terdiri dari ahli 

seni rupa atau pengrajin profesional. Tahap ketiga 

adalah pengadaan bahan baku untuk digunakan 

selama pelatihan. Tahap keempat adalah 

pelaksanaan pelatihan itu sendiri, mulai dari teknik 

dasar hingga teknik lanjutan dalam pembuatan 

aksesoris. Tahap kelima adalah evaluasi hasil 

pelatihan dengan melihat kualitas produk yang 

dihasilkan oleh peserta. Tahap terakhir adalah 

pengembangan pasar untuk membantu peserta 

memasarkan produk mereka melalui media sosial 

atau pameran lokal. (Qomar et al. 2022). Secara  

umum  tahapan  metode  PAR  terangkum  ke 

dalam  siklus  yang  dimulai  dari  tahap observasi,  

refleksi,  kemudian  dilanjut  dengan  rencana  aksi  

dan  tahap  tindakan  atau  pelaksanaan program. 

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk 

penelitian pengabdian terkait pelatihan seni rupa 

dalam pembuatan aksesoris di RT 008 RW 005 

Desa Berumbung Baru adalah sebagai berikut: 

 

2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

participatory action research (PAR). Pendekatan 

ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

setiap tahap penelitian, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. PAR cocok 

digunakan karena tujuan utama penelitian ini 

adalah pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan seni rupa. 

 

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

Pengunaan, (Personal Branding Laudya Cynthia 

BellaMelaluiInstagram (Soraya 2017) kualitatif  

karena penelitian   ini   hanya   memaparkan   

situasi   atau peristiwa   dan   tidak   mencari   atau   

menjelaskan hubungan    serta    tidak    menguji    

hipotesis    atau membuat prediksi, dengan fokus 

pada pengembangan kreativitas dan keterampilan 

masyarakat dalam membuat aksesoris berbasis 

seni rupa. Data yang dikumpulkan akan 

menggambarkan proses pelatihan, hasil produk, 

serta dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan. 

 

2.3 Lokasi dan Subjek Penelitian 

(Ashar and Agustang 2020) Faktor geografis 

merupakan hal yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian. Pentingnya faktor ini karena 

pada faktanya masyarakat hidup di dalamnya dan 

melakukan proses-proses sosial, sehingga analisis 

suatu wilayah atau daerah perlu dilakukan untuk 

mengetahui lokasi dan pengembangan daerah 

 

2.3.1 Lokasi: RT 008 RW 005 Desa Berumbung 

Baru, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak, 

Provinsi Riau. 

2.3.2 Subjek: Peserta pelatihan (kaum 

perempuan sebagai sasaran utama). 

 

2.4 Tahapan Penelitian 

Melalui tahap persiapan didapatkan Identifikasi 

kebutuhan masyarakat melalui wawancara dan 

diskusi kelompok terarah (FGD) untuk memahami 

potensi dan kendala yang ada. Penyusunan modul 

pelatihan seni rupa yang sesuai dengan kebutuhan 

lokal, termasuk teknik pembuatan aksesoris dari 

bahan baku lokal seperti daun kelapa sawit kering, 

gelas plastik, dan limbah organik/non-organik 

lainnya 

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan terdiri dari 

beberapa sesi, Sesi teori mulai dari pengenalan seni 

rupa dasar dan konsep desain aksesoris, dan sesi 

praktik mulai pembuatan aksesoris berbasis bahan 

lokal. Pendampingan langsung oleh pelatih untuk 

memastikan peserta mampu menerapkan teknik 
yang diajarkan. 

Pada tahap evaluasi pelatihan melalui penilaian 

produk yang dihasilkan (nilai estetika dan 

fungsionalitas). Hal ini didukung dengan 

wawancara dengan peserta untuk mengevaluasi 

peningkatan keterampilan dan dampak 

sosial/ekonomi, dan ditutup dengan dokumentasi 

pelatihan. 
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2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dengan melalui Observasi, mengamati langsung 

proses pelatihan dan partisipasi masyarakat selama 

kegiatan berlangsung. Disela sela pelatihan pelatih 

menyempatkan untuk mewawancarai dengan 

melibatkan peserta pelatihan, tokoh masyarakat, 

dan narasumber untuk memperoleh data 

mendalam, dan didukung dengan dokumentasi 

berupa foto proses pembuatan aksesoris serta hasil 

akhir produk. 

 

2.6 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara kualitatif dengan langkah-

langkah: 

2.6.1 Reduksi data: Menyaring data yang relevan 

dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

2.6.2 Penyajian data: Menyusun data dalam 

bentuk naratif atau tabel untuk 

mempermudah interpretasi. 

2.6.3 Penarikan kesimpulan: Menyimpulkan 

dampak pelatihan terhadap kreativitas, nilai 

estetika produk, serta manfaat ekonomi dan 

sosial. 

 

2.7 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini diukur melalui 

peningkatan keterampilan peserta dalam membuat 

aksesoris berbasis seni rupa. Pada kualitas produk 

yang memenuhi standar estetika dan pasar, 

dampak sosial berupa peningkatan kerja sama 

kelompok dan rasa bangga terhadap budaya local, 

dampak ekonomi berupa peluang pemasaran 

produk di tingkat lokal maupun internasional. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi pemberdayaan 

masyarakat Desa Berumbung Baru melalui seni 

rupa. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Pelatihan Seni Rupa dalam Pembuatan 

Aksesoris 

Pelaksanaan pelatihan seni rupa di RT 008 RW 005 

Desa Berumbung Baru menghasilkan sejumlah 

capaian yang signifikan, baik dari segi peningkatan 

keterampilan masyarakat maupun dampak sosial. 

Berikut adalah hasil yang diperoleh dari setiap 

tahapan pelatihan: 

 

1. Peningkatan Keterampilan Peserta 

Setelah mengikuti pelatihan, para peserta, terutama 

kaum perempuan, menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan seni rupa, (Aprillia, 

Wulandari, and Fahmi 2023)Seni rupa  adalah  

cabang  seni  yang  membentuk  karya  seni  dengan  

media  yang bisa  ditangkap  mata  dan  dirasakan  

dengan  rabaan. khususnya dalam pembuatan 

aksesoris. Sebelumnya, mayoritas peserta hanya 

memiliki kemampuan dasar dalam membuat 

produk sederhana dengan nilai estetika rendah. 

Melalui pelatihan ini, mereka mampu mengolah 

bahan baku lokal seperti gelas plastik, dan limbah 

organik/non-organik menjadi produk aksesoris 

yang menarik dan bernilai jual tinggi. Beberapa 

produk yang dihasilkan yaitu hiasan gantungan 

jalan dari cup minuman bekas dan plastik. 

 

 

2. Dampak Sosial 

Pelatihan ini berhasil memperkuat nilai-nilai 

gotong royong di kalangan masyarakat Desa 

Berumbung Baru. Selama proses pelatihan, peserta 

diajak untuk bekerja dalam kelompok produksi, 

yang mendorong kolaborasi dan saling berbagi 

pengetahuan. Hal ini sejalan dengan budaya lokal 

desa yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan. 

Selain itu, pelatihan ini meningkatkan rasa bangga 

terhadap budaya lokal. Beberapa desain aksesoris 

yang dibuat menyesuaikan perlombaan yang ada 

didesa tersebut.  Peserta merasa lebih percaya diri 

untuk menang. Dapat disimpulkan bahwasanya 

(Lubis 2018) Suatu   perubahan   sosial   yang   

terjadi   sekecil   apapun      mungkin   akan berkibat   

pada   strukur   kehidupan   masyarakat   yang   

lainnya 

 

Gambar 1: Materi dan Tutorial Dasar 
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3. Evaluasi Produk 

Evaluasi terhadap produk yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa sebagian besar aksesoris 

memenuhi standar estetika dan fungsionalitas. Para 

fasilitator memberikan penilaian positif terhadap 

kreativitas desain dan kualitas pengerjaan produk. 

Meski demikian, masih terdapat beberapa aspek 

teknis yang perlu ditingkatkan, seperti ketahanan 

material dan konsistensi ukuran produk. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Hasil pelatihan seni rupa di Desa Berumbung Baru 

menunjukkan bahwa pendekatan participatory 

action research (PAR) sangat efektif dalam 

memberdayakan masyarakat melalui kegiatan 

berbasis seni rupa. Pembahasan berikut 

mengeksplorasi beberapa poin penting terkait hasil 

penelitian: 

1. Relevansi Pendekatan PAR 

(Irawan 2020) Berpijak pada problematika yang 

dihadapi oleh subjek dampingan, menjadikan PAR 

sebagai pilihan metode yang tepat sebagai upaya 

untuk memberikan alternatif solusi pemecahan 

masalah yang ada. Pendekatan PAR 

memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi 

aktif dalam setiap tahap pelatihan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Hal ini memberikan 

rasa kepemilikan terhadap program pelatihan 

sehingga meningkatkan motivasi peserta untuk 

belajar dan mengembangkan keterampilan baru. 

Partisipasi aktif juga membantu fasilitator 

memahami kebutuhan spesifik masyarakat, seperti 

jenis bahan baku lokal yang tersedia dan preferensi 

desain aksesoris. Keberhasilan pendekatan ini 

tercermin dari tingginya tingkat partisipasi 

masyarakat selama pelatihan serta hasil produk 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

2. Pemanfaatan Bahan Baku Lokal 

Salah satu keunggulan utama Desa Berumbung 

Baru adalah melimpahnya bahan baku lokal seperti 

gelas plastik bekas, dan limbah organik/non-

organik lainnya. Pelatihan ini berhasil mengubah 

bahan tersebut menjadi produk aksesoris 

perlombaan bernilai estetika tinggi melalui 

sentuhan seni rupa. Pemanfaatan bahan baku lokal 

tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga 

menciptakan produk ramah lingkungan (eco-

friendly), yang memiliki daya tarik tersendiri di 

pasar modern. Selain itu, penggunaan bahan baku 

lokal membantu menekan biaya produksi sehingga 

meningkatkan margin keuntungan bagi para 

pengrajin. 

3. Peningkatan Kreativitas dan Inovasi 

Pelatihan seni rupa ini berhasil mendorong 

kreativitas peserta dalam menciptakan desain 

aksesoris baru yang unik dan menarik. Beberapa 

peserta bahkan mengembangkan inovasi sendiri 

dengan memadukan teknik seni rupa tradisional 

dengan teknologi modern, seperti penggunaan cat 

minyak dan hektar untuk mempercepat proses 

produksi.Inovasi semacam ini penting untuk 

Gambar 2: Praktik Pelatihan 

Gambar 3: Hasil dari Pelatihan  



19 
 

menjaga daya saing produk di pasar yang semakin 

kompetitif. 

 

4. Tantangan dan Kendala 

Meskipun pelatihan ini berhasil mencapai sebagian 

besar tujuan, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan: 

4.1 Keterbatasan alat: Beberapa peserta 

mengeluhkan kurangnya alat produksi 

seperti gunting khusus atau alat pemotong 

presisi. 

4.2 Konsistensi kualitas: Beberapa produk 

menunjukkan variasi kualitas akibat 

perbedaan tingkat keterampilan peserta. 

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan 

pendampingan lanjutan serta penyediaan alat 

produksi tambahan melalui program bantuan atau 

kerja sama dengan pihak swasta. 

 

5. Dampak Jangka Panjang 

Pelatihan seni rupa tidak hanya memberikan 

manfaat langsung berupa peningkatan 

keterampilan tetapi juga dampak jangka panjang 

bagi masyarakat Desa Berumbung Baru: 

 

5.1 Pemberdayaan Perempuan: Dengan 

keterampilan baru ini, kaum perempuan 

dapat berperan lebih aktif dalam 

perekonomian desa. 

5.2 Peningkatan Kesadaran Lingkungan: 

Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku 

mendorong masyarakat untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan. 

5.3 Pengembangan Ekonomi Kreatif: Pelatihan 

ini membuka peluang bagi Desa 

Berumbung Baru untuk menjadi pusat 

ekonomi kreatif berbasis seni rupa di 

wilayah Riau. 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Pelatihan seni rupa dalam pembuatan aksesoris di 

Desa Berumbung Baru, RT 008 RW 005, telah 

memberikan dampak yang signifikan bagi 

masyarakat, terutama kaum perempuan. Program 

ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat 

dengan keterampilan baru dalam memanfaatkan 

bahan baku lokal seperti gelas plastik bekas, daun 

kelapa sawit kering, dan limbah organik maupun 

non-organik. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta 

hanya mampu menghasilkan produk sederhana 

dengan nilai estetika rendah. Namun, setelah 

pelatihan, mereka mampu menciptakan aksesoris 

dengan desain yang lebih menarik dan bernilai jual 

tinggi. 

Pelatihan ini juga berhasil memperkuat nilai-nilai 

gotong royong melalui kerja kelompok dalam 

proses produksi. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kolaborasi antarwarga tetapi juga menumbuhkan 

rasa bangga terhadap budaya lokal karena 

beberapa desain aksesoris mencerminkan identitas 

budaya desa. Selain itu, pelatihan ini membuka 

peluang ekonomi baru bagi masyarakat dengan 

potensi pemasaran produk di tingkat lokal hingga 

internasional. 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

yang digunakan dalam pelatihan ini terbukti efektif 

karena melibatkan masyarakat secara aktif mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi. Hal ini 

meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program 

dan motivasi peserta untuk belajar. Pemanfaatan 

bahan baku lokal juga menjadi keunggulan utama, 

tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga 

menghasilkan produk ramah lingkungan yang 

relevan dengan kebutuhan pasar modern. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi, seperti keterbatasan alat produksi 

dan variasi kualitas produk akibat perbedaan 

tingkat keterampilan peserta. Untuk mengatasi hal 

ini, dibutuhkan pendampingan lanjutan serta 

penyediaan peralatan tambahan. Secara 

keseluruhan, pelatihan seni rupa ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan individu tetapi juga 

memberikan dampak sosial dan ekonomi yang 

positif bagi Desa Berumbung Baru, sekaligus 

Gambar 4: Materi Dan Tutorial Dasar 
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membuka peluang untuk menjadi pusat ekonomi 

kreatif berbasis seni rupa di wilayah Riau. 

 

Saran  

Berdasarkan data tersebut, beberapa saran dapat 

diberikan untuk pengembangan lebih lanjut 

pelatihan seni rupa di Desa Berumbung Baru. 

Pertama, perlu dilakukan pendampingan secara 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

keterampilan yang telah diajarkan dapat terus 

berkembang dan diterapkan oleh peserta pelatihan. 

Pendampingan ini juga dapat membantu 

meningkatkan konsistensi kualitas produk yang 

dihasilkan sehingga lebih kompetitif di pasar. 

Kedua, penyediaan alat-alat produksi tambahan 

sangat penting untuk mendukung proses 

pembuatan aksesoris. Alat seperti gunting khusus 

atau pemotong presisi akan mempermudah peserta 

dalam menghasilkan produk dengan kualitas yang 

lebih baik. Hal ini dapat diwujudkan melalui kerja 

sama dengan pihak swasta, pemerintah, atau 

program bantuan. 

Ketiga, pemasaran produk perlu ditingkatkan 

dengan memanfaatkan teknologi digital. Pelatihan 

tambahan tentang pemasaran digital dapat 

membantu peserta mempromosikan produk 

mereka melalui media sosial atau platform e-

commerce sehingga dapat menjangkau pasar yang 

lebih luas, baik lokal maupun internasional. 

Keempat, inovasi dalam desain aksesoris perlu 

terus didorong agar produk yang dihasilkan tetap 

menarik dan relevan. Peserta dapat didorong untuk 

menggabungkan teknik seni tradisional dengan 

teknologi modern guna menciptakan produk yang 

unik. 

Terakhir, penting untuk melibatkan generasi muda 

dalam kegiatan ini agar keberlanjutan program 

dapat terjamin. Pelibatan mereka tidak hanya akan 

memberikan perspektif baru dalam desain tetapi 

juga memastikan bahwa keterampilan seni rupa ini 

tetap hidup dan berkembang di masa depan. 
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